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PENGANTAR

Beberapa waktu yang lalu nama Indonesia sempat melambung.
Dunia mendengar dari media cetak dan elektronik bahwa di Indonesia
terjadi banyak peristiwa yang baik secara langsung maupun tak lang-
sung dapat dikatakan melanggar hak asasi manusia. Salah satunya ber-
hubungan dengan hak untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan iman
yang diyakini. Banyak tempat ibadah, khususnya gereja, dibakar atau
dirusak.®

Dalam menanggapi peristiwa yang amat pantas disayangkan
tersebut, refleksi kritis dari segala sudut pandang lantas dilontarkan.
Sebuah tanggapan dikemukakan oleh Franz Magnis-Suseno. Di dalam
artikelnya yang berjudul "Juara Dunia?” beliau menulis, "Tak bisa, di
acara dialog resmi dipakai ayat-ayat yang manis-manis, tetapi di ka-
langan sendiri’ dipakai yang menghantam.™

Pada umumnya, di dalam Kitab-Kitab Suci, terdapat ayat yang ‘'ma-
nis-manis’ dan yang 'menghantam’. Demikian pula di dalam al-Qur’an.
Mengenai ayat yang manis-manis, kita dapat mengutip, misalnya,
Qur’an 5,82: "... Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling
dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah
orang-orang yang berkata: 'Sesungguhnya kami ini orang
Nasrani.’ Yang demikian itu disebabkan karena di antara me-
reka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan

rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak menyom-
bongkan diri.”™
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Sementara itu, mengenai ayat yang menghantam, kita dapat meng-
ambil contoh dari Qur’an 5,51: "Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani
menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah
pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa di antara
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguh-
nya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.’

Kita juga dapat melihat apa yang dikatakan di dalam Qur’an 9,5:
»Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah
orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka,
dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tem-
pat pengintaian. Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat
dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka
untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

Menurut keyakinan umat Islam, al-Qur’an adalah Sabda Allah
(kal @m All ah) yang secara langsung diturunkan atau diwahyukan oleh
Allah kepada Nabi Muhammad dan selanjutnya ditransmisikan kepada
para pengikutnya selama kurang lebih 33 tahun, sebagian di Mekah
dan sebagian lain di Madinah.” Kenyataan bahwa di dalam al-Qur’an
terdapat ayat-ayat bermuatan hukum yang memberi kesan tidak searah,
sebagaimana tampak dalam contoh-contoh di atas, tentu saja sangat
menarik untuk direfleksikan.

Salah satu topik yang berkaitan erat dengan persoalan tersebut
adalah apa yang sering disebut sebagai doktrin tentang abrogasi. Dikata-
kan bahwa, meskipun doktrin abrogasi telah menarik perhatian bebera-
pa ahli di bidang al-Qur’an dan figh, namun demikian fenomena tentang
abrogasi, di dalam dan pada dirinya sendiri, tetaplah belum terpahami
secara baik.® Harus diakui bahwa doktrin tentang abrogasi bukanlah
persoalan yang sederhana. Di sini penulis pun tidak punya pretensi
untuk menjawab seluruh persoalan. Apa yang penulis usahakan melalui
karangan singkat ini pertama-tama dan terutama adalah menguraikan
serta mencoba memahami dasar-dasarnya. Dalam hal ini, penulis bertitik
tolak dari gagasan dan pemikiran tokoh Islam tertentu. Dia adalah Fakhr
al-Din al-Razi, seorang ahli dan penulis berpengaruh di bidang tafsir
al-Qur’an dan figh Islam.
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SEKILAS TENTANG FAKHR AL-DTN aL-RAzT (543/1149 — 606/1210) pan
KARYANYA

Abi ‘Abd All ah Muhammad Ibn ‘Umar Fakhr al-Din al-Razi dike-
nal sebagai salah seorang pemikir besar di dalam sejarah Islam setelah
Imam al-Ghazali (450/1058- 505/1111). Begitu besar dan istimewa
sumbangannya untuk Islam sehingga al- Razij juga mendapat julukan
sebagai 'pembaru iman’ (mujaddid al-din).? Al-Razi lahir di Rayy, sebuah
kota kecil di dekat Teheran, Iran, pada tanggal 25 Ramadh an 543/1149.
Pengetahuan ilmu figh Islamnya mewarisi tradisi al-Syafi i (150/767-
204/820) sementara ajaran teologinya mengikuti garis Imam Abu al-
Hasan al-Asy‘ari (260/873-324/936).

Kemampuan al-Razi luar biasa, tidak hanya dalam menghafal atau
berpikir tetapi juga dalam mengungkapkan gagasannya. Kefasihannya
dalam berbahasa Arab dan Persia menjadi daya tarik tersendiri bagi
banyak orang untuk datang dan menikmati ajarannya. Sejarahwan besar
Islam yang hidup di abad 13 Masehi, Ibn Khallik an, mengisahkan bahwa
pada suatu hari, ketika al-Razi sedang berbicara di hadapan banyak
mahasiswanya di Khwarazm, ada seekor merpati yang karena ketakut-
an dikejar burung pemangsa menjatuhkan diri di kakinya. Tergerak
oleh rasa simpati terhadap seekor makhluk lemah tak berdaya, al-
Razi menghentikan orasi ilmiahnya dan mendekap hangat merpati ter-
sebut di dalam tangannya.!® Bagi seorang orientalis, Mc Auliffe, kisah
tersebut lalu mengingatkannya kepada seorang tokoh besar Kristen di
abad pertengahan yang menyayangi dan disayangl banyak binatang,
Fransiskus Asisi (1182-1226)."

Al-Razi menulis banyak sekali buku dan artikel. Dari daftar yang
disusun secara alfabetis, dapat diketahui bahwa karya al-Razi tercatat
sampai 119 buah.’? Sebagian besar karyanya itu sudah menjadi terkenal
ketika ia masih hidup. Salah seorang staf penyusun Encyclopaedia of
Islam, Kramers, mengatakan bahwa karya al-Razi menjadi penting
karena usahanya untuk mendamaikan filsafat dan tradisi religius, se-
buah langkah yang memperlihatkan rasionalisme yang tidak biasa pada
zaman itu.’® Dari sekian banyak karyanya tersebut, dua yang pantas
disebut dalam kaitannya dengan topik yang kita bicarakan di sini adalah
al-Mahshul fi-Tlm Ushiul al-Figh dan al-Tofsir al-Kabir yang juga di-
kenal sebagal Mafatih al-Ghayb.'* Buku yang pertama membahas
tentang prinsip-prinsip ilmu figh dalam mazhab al-Syafi‘ i, sementara
yang kedua merupakan tafsir atau komentar atas al-Qur'an dengan
warna anti-Mu‘tazila dan pembelaan teologi al-Asy‘ari.
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Tidak diragukan bahwa al-Tafsir al -Kabir atau Mafatih al-Ghayb
merupakan magnum opus dari al-Ra @zi. Buku tersebut tersusun dalam
banyak volume dan mendapat pujian sekaligus kritik dari berbagai
pihak. Ibn Taymiyya (661/1263-728/1328) mengkritiknya sebagai suatu
buku yang ‘memuat apa saja kecuali tafsir’, dan ‘Ali al-Subki (meninggal
756/1355) membalasnya dengan mengata.kan bahwa karya tersebut
‘memuat apa saja di samping tafsir’.!® Harus diakui bahwa al-Tafsir al-
Kabir atau MafGti h al-Ghayb berbeda dengan kitab tafsir pada umum-
nya, karena di dalamnya al-Razi memasukkan gagasan filsafat dan teo-
logi. Ia menguraikan gagasannya menurut pokok persoalan (mas'ala,
jamak: mas @il) tertentu dan terkadang ia masih membaginya lagi ke
dalam beberapa kemungkinan interpretasi. Mengenai ini, Mc Auliffe
mengatakan bahwa, dalam hal metode dan penyusunan, karya penulis
Barat yang dapat disejajarkan dengan al-Tafsir al-Kabir adalah Summa
Theologiae milik Thomas Aquinas (1225-1274)." Dari suatu penelitian
paleografik ada petunjuk bahwa tidak semua bab dalam al-Tufsir al-
Kabir dikerjakan oleh al-Razi. Ada kesan bahwa ia telah meninggal
dunia sebelum karya besar itu sempat tersusun secara tuntas.

Gagasan dan pemikiran al-Razi yang mengajak orang untuk berpi-
kir secara kritis ternyata mengundang permusuhan dari banyak pihak,
terutama kaum B @tiniya dan Karr amiya.’” Hal ini membawa akibat
yang fatal dan tragis bagi al-Razi. Dikatakan bahwa kaum Karramiya
akhirnya berhasil menyuruh seseorang untuk meracuni minumannya.*®
Pada tanggal 1 Syawwal 606/29 Maret 1210 al-Razi pun meninggal
dunia. Makamnya di dekat kota Herat, Afganistan, sampai sekarang
masih mendapat penghormatan secara khusus.

GacasaN FAkHR AL-DIN AL-R A 2 T TENTANG ABROGASI: NA SIkH WA-MANSUKH

1. Pengertian Sebenarnya Kata Abrogasi (naskh)

Mengenai kata ’abrogasi’ (naskh), al-R@zi membedakan dua arti.
Arti pertama adalah 'pembatalan sesuatu’ (ib¢al al-syai’), suatu arti
yang sesuai dengan etimologi kata Arab naskh, sedangkan yang kedua
adalah 'transfer’ (nagl) atau *transformasi’ (fahwil). Untuk mendukung
pendapatnya itu, ia memberi beberapa contoh yang diambilnya dari
kutipan al-Qur’an dan fenomena sehari-hari.

Sehubungan dengan 'abrogasi’ dalam arti ‘pembatalan sesuatu’ al-
Razi menunjuk pada apa yang dikatakan di dalam Qur’an 22, 52: "....
Melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, syaitan pun
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu. Allah
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menghilangkan (fa-yansakhu) apa yang dimasukkan oleh syaitan
itu ...” Sementara itu, mengenai "abrogasi” dalam arti 'transfer’ atau
‘transformasf’, al- Razi menunjuk pada kutipan Q. 45, 29: *.... Inilah
kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan
benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat (nastan-
sikhu) apa yang telah kamu kerjakan”, dan beberapa ungkapan
seperti ‘penyalinan buku’ (pentransferan isi buku) atau *peralihan jiwa’
(transformasi jiwa dari satu raga ke raga yang lain), atau 'pengalihan
harta warisan’ (transfer atas warisan dari satu orang kepada yang lain).

Sebuah pertanyaan muncul, "Dari keduanya itu, mana yang merupa-
kan pengertian sebenarnya (hagiqa)?” Al-Razi mengatakan bahwa
pengertian sebenarnya dari kata ’abrogasi’ adalah ‘pembatalan’. Ia mem-
berikan alasan dengan mengemukakan bahwa ‘pembatalan’ bersifat lebih
umum, sedangkan ’transfer’ atau "transformasi’ bersifat lebih khusus.
Ketika suatu 'transfer’ atau transformasi’ terjadi, sesuatu memang akan
- menghilang, tetapi itu akan diketemukan lagi di bagian lain. Jadi di
sini, apa yang terjadi hanyalah suatu pemindahan; materinya sendiri
tetap ada, hanya berubah tempat. Berbeda situasinya ketika terjadi
suatu pembatalan. Dalam hal ini apa yang dibatalkan jelas tidak akan
ada lagi.

Bagi al-Razi, sesuatu yang lenyap secara absolut adalah lebih pen-
ting. Situasi seperti itu lebih penting daripada situasi di mana sesuatu
lenyap untuk sementara waktu dan sesuatu yang lain akan muncul
setelahnya. Dalam prinsip eksegese sendiri dikatakan, "Bila sebuah ung-
kapan bergerak di antara partikularitas dan generalitas, maka akan
lebih baik bila arti yang sebenarnya diletakkan pada ungkapan yang
bersifat general.”?

2. Penerapan Istilah ’Abrogasi’ di dalam Figh

Sebagai suatu istilah teknis, abrogasi’ diterapkan oleh para ahli
figh dalam kaitannya dengan "proses penyusunan syariah’ ({ariq syari).
Dengan ’abrogasi’ dimaksudkan bahwa suatu ketentuan hukum yang
ditetapkan sebelumnya akan menjadi tidak mengikat lagi, dan selanjut-
nya digantikan oleh ketentuan yang baru.

Ada empat sumber yang biasanya disebut dalam kaitannya dengan
proses penyusunan syariah. Keempat sumber tersebut adalah al-Qur’an,
Sunah, konsensus (i{jma’), dan analogi (giya s). Menurut al-Razi, istilah
'abrogasi’ dipakai hanya dalam proses penyusunan syariah yang me-
nyangkut al-Qur’an dan Sunah saja, dan tidak pada yang lain. Ketentuan
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hukum yang tidak dibuat atas dasar al-Qur’an dan Sunah dengan demi-
kian tidak dapat digolongkan sebagai proses "abrogasi’.*’

Sebagai suatu proses legal, 'abrogasi’ menganut prinsip-prinsip
tertentu. Penjelasan al-R@zi mengenai prinsip-prinsip abrogasi tersebar
di dalam buku al-Tafsir al-Kabir * Dikatakan misalnya bahwa ketentuan
yang disusun atas dasar ’konsensus’ dan "analogi’ tidak diperbolehkan
(jaiz) meng-abrogasi al-Qur’an. Tradisi yang ditransmisikan oleh satu
orang saja (khabar al-wahid) juga tidak diperbolehkan meng-abrogasi
al-Qur’an. Prinsip lain mengatakan bahwa 'abrogasi’ hanya menyang-
kut sesuatu yang berhubungan dengan perintah (awamir) atau larangan
(nawafi) dan tidak dengan informasi (khabar). Selanjutnya al-Raziber-
kata pula bahwa apa yang meng-abrogasi (nasikh) tidak boleh datang
sebelum yang di-abrogasi (mansikh).

3. Persoalan Seputar Terjadinya Abrogasi

Apakah ’abrogasi’ dalam pengertian ’pembatalan’ benar-benar ter-
jadi (wigi)? Pokok persoalan ini menjadi bahan perdebatan ramai di
kalangan para alim ulama Islam. Al-Razi pun ikut melibatkan diri di
dalamnya. Di sini ia membahas terjadinya abrogasi dalam dua bidang.
Bidang pertama berkaitan dengan abrogasi yang terjadi terhadap
pewahyuan (gyar’) yang diturunkan Allah sebelum Nabi Muhammad.
Bidang kedua berhubungan dengan abrogasi yang terjadi di dalam
pewahyuan al-Qur’'an.

3.1. Terjadinya Abrogasi atas Pewahyuan Terdahulu

Ada dua pendapat yang ditampilkan oleh al-Razi dalam membahas
pokok persoalan ini. Pendapat pertama mengatakan bahwa kedatangan
Nabi Muhammad yang membawa Hukum Allah sudah disebut di dalam
kitab Taurat dan Injil.2 Jadi, bagi mereka, bukanlah 'abrogasi’ atau 'pem-
batalan’ yang terjadi, melainkan 'pemenuhan’ (intiha’ li-l-ghaya). Dengan
kata lain Hukum Allah yang dibawa Nabi Muhammad bukan merupakan
hasil ’abrogasi’ atas Hukum-hukum Allah sebelumnya, tetapi sebuah
'pemenuhan’ atas apa yang sudah dijanjikan. Menurut al-Razi, hanya
sebagian kecil umat Muslim yang mengemukakan pendapat ini.

Sebaliknya, sebagian besar umat Muslim berpendapat bahwa Hu-
kum Allah yang dibawa Nabi Muhammad pada kenyataannya memang
berperan sebagai pengganti Hukum-hukum sebelumnya; dan Hukum-
hukum yang ada sebelum kedatangan Nabi Muhammad menjadi batal.
Jadi, menurut mereka, tidaklah salah kalau kemudian pengertian ’abro-
gasi’ dikenakan.
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Al-Razi mengingatkan bahwa pengenaan 'abrogasi’ terhadap proses
pewahyuan Allah ditentang mati-matian oleh kaum Yahudi. Bagi kaum
Yahudi, abrogasi atas pewahyuan terdahulu tidak akan pernah terjadi.
Mereka memberikan alasan dengan mengatakan bahwa hal itu akan
membawa masalah pada pemahaman manusia terhadap kebijaksanaan
Allah. Terjadinya abrogasi terhadap pewahyuan akan memberi kesan
bahwa Allah suka mengubah kehendak ilahi-Nya. Menurut al-Razi, pe-
nolakan kaum Yahudi terhadap 'abrogasi’ atas pewahyuan ini pulalah
yang menjadi 'sebab pewahyuan’ (asbabd al-nuzul) dari Q. 2,106. Al-
Razi menulis, "Ketahuilah bahwa ini adalah penghinaan kedua dari
kaum Yahudi terhadap Islam. Mereka mengatakan: Apakah kamu tidak
mengetahui bagaimana Muhammad memerintahkan satu hal kepada
para pengikutnya dan kemudian melarangnya serta memerintahkan
hal yang berlawanan; demikianlah, hari ini ia mengatakan satu hal dan

. besok menariknya kembali?"%

Bagi kaum Muslim yang meyakini terjadinya 'abrogasi’, apa yang
dikatakan kaum Yahudi tersebut dianggap tidak berdasar. Alasan yang
dikutip oleh al-Razi dari kaum Muslim untuk melawan pendapat kaum
Yahudi tersebut berbentuk argumentum ad hominem (ilzam). Di sini
kaum Muslim mengemukakan suatu argumen yang diambil dari
kalangan kaum Yahudi sendiri, yaitu dari kitab Taurat. Dikatakan bahwa
Allah pernah melarang sesuatu kepada Nabi Nuh: *Sungguh, Aku mem-
buat semua binatang menjadi makanan bagimu dan kaum keturunanmu
serta melepaskan kulit-kulit teturnbuhan bagimu; kecuali darah jangan-
lah kamu memakannya!” tetapi kemudian, kepada Musa dan kaum
Israel, Allah melarang banyak binatang untuk dimakan.*

Dengan mengikuti posisi gurunya, al-Asy‘ari, al-Razi berpendapat
bahwa ’abrogasi’ nyata terjadi. Dalam hal ini, ia tidak mendasarkan
pendapatnya pada Q. 2, 106: "Ayat mana sqja yang Kami nasakhkan,
atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami daiangkan
yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengannya.
Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu?” Tentang terjadinya abrogasi, Razi lebih
mengacu kepada Q. 13, 39: Allah menghapuskan apa yang Dia
kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki).” dan Q.
16, 101: ”Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat
yang lain sebagai pengganiinya padahal Allah lebih mengetahui
apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kamu
adalah orang yang mengada-adakan sqgja”. Bahkan kebanyakan
mereka tiada mengetahui,”™
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Bagi al-Razi, apa yang dikatakan di dalam Q. 2, 106 tidak mem-
berikan dasar yang kuat untuk menunjukkan terjadinya ’abrogasi’. Di
sini ia mempersoalkan secara gramatikal kalimat yang terkandung di
dalam Q. 2, 106. Dikatakan bahwa kalimat di dalam ayat tersebut ber-
sifat kondisional 2 Kata "Apa sqja” (ma) merupakan partikel persyarat-
an, sementara kata "Kami datangkan” (na’ti) merupakan jawaban
atas persyaratan tersebut. Apa yang dikatakan dalam Q. 2, 106 dengan
demikian hanyalah sebuah 'pengandaian kalau abrogasi terjadi’ bukan
’fakta bahwa abrogasi nyata terjadi’.

3.2. Terjadinya ’Abrogasi’ di dalam al-Qur’an

Al-Razi berkata bahwa kebanyakan kaum Muslim menunjuk pada
beberapa ayat untuk membuktikan terjadinya 'abrogasi’ di dalam al-
Qur’an. Ayat pertama yang biasa disebut adalah ayat tentang 'waktu
penangguhan bagi kaum janda’ (%dda). Dalam hal ini Q. 2, 240 di-abrogasi
oleh Q. 2, 234, Dikatakan di dalam Q. 2, 240: "Dan orang-orang yang
akan meninggal dunia .... hendaklah berwasiat untuk isteri-
isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan
tidak disuruh pindah (dari rumahnya) ....” dan Q. 2, 234: "Orang-
orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya
(ber’iddah) empat bulan sepuluh hari ....”

Ayat selanjutnya yang ditunjuk adalah Q. 58, 12: "Hai orang-
orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan
khusus dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu ....” Kebanyakan
kaum Muslim beranggapan bahwa isi pesan ayat tersebut telah di-
abrogasi.

Dikatakan juga bahwa bahwa Q. 8, 65: ".... Jika ada dua puluh
orang yang sabar di antara kamu niscaya mereka dapat me-
ngalahkan dua ratus orang musuh ....” di-abrogasi oleh Q. 8, 66:
»Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada di
antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat
mengalahkan dua ratus orang ....” Di dalam Qur’an 8, 65, dikatakan
bahwa satu orang harus menanggung sepuluh rekannya yang lain, se-
dangkan di dalam Q. 8, 66, satu orang hanya menanggung dua rekannya
yang lain.

Ayat lain yang senantiasa dikutip sehubungan dengan bukti terjadi-
nya abrogasi di dalam al-Qur’an adalah ayat tentang pemindahan kiblat

185




doa. Disini, Q. 2, 142: "Orang-orang yang kurang akalnya di antara
manusia akan berkata: "Apakah yang memalingkan mereka
(umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis)” yang dahulu
mereka telah berkiblat kepadanya?” di-abrogasi oleh Q. 2, 150: "Dan
dari mana saja kamu berangkat, maka palingkanlah wajahmu
ke arah Masjidil Haram ...."”

Berkenaan dengan terjadinya abrogasi di dalam al-Qur’an, al-
Razi memberi catatan penting seputar ayat yang di-abrogasi (mansukh)
dan ayat yang meng-abrogasi (nasikh). Ia mengatakan bahwa ada tiga
macam ayat manszkh. Ada ayat yang hanya di-abrogasi pesan hukum-
nya (hukm) saja, ada yang diabrogasi kata-katanya (til awa) saja, dan
ada pula yang diabrogasi baik kata-kata maupun pesan hukumnya.

Keempat ayat yang dibicarakan di atas (Q. 2, 240; Q. 58, 12; Q. 8,
65; Q. 2, 142) adalah contoh dari ayat-ayat yang hanya di-abrogasi pesan

- hukumnya. Kata-kata keempat ayat tersebut masih ditemui di dalam
al-Qur’@n yang ada sekarang, tetapi muatan hukumnya sudah tidak
ada lagi. Dengan lain kata, muatan hukum keempat ayat tersebut
sekarang sudah tidak mengikat lagi.

Untuk ayat yang di-abrogasi kata-katanya, tetapi muatan hukum-
nya tidak di-abrogasi, al-R azi menunjuk pada apa yang disebut sebagai
‘ayat rajam’: ”Kami membaca ayat rajam: Lelaki dan perempuan
dewasa, apabila mereka melakukan perzinahan, maka tanpa
ragu rajamlah keduanya sebagai contoh hukuman dari Allah.
Allah bersifat agung dan bijaksana”® dan ’ayat uang’, "Jika
kaum keturunan Adam memiliki dua lembah penuh dengan
uang, ia tentu akan mencari yang ketiga. Tak ada sesuatu pun
yang dapat memenuhi perut kaum keturunan Adam kecuali debu.
Allah mengampuni mereka yang menyesal.”” Kata-kata dari kedua
ayat yang dikisahkan oleh ‘Umar bin al-Khattab (592-644 masehi)
tersebut sudah tidak ditemukan lagi di dalam al-Qur’an yang ada
sekarang, namun demikian muatan hukumnya masih mengikat.

Kemudian, tentang ayat yang diabrogasi baik kata-kata maupun
muatan hukumnya, al-Razi menunjuk kepada apa yang dikisahkan oleh
“Aigya bint Abu Bakr (613-678 masehi) tentang ridha dan tentang jumlah
ayat di dalam Surah al-Ahz ab. Sehubungan dengan ridke demi sahnya
suatu perkawinan, semula al-Qur’an membatasi dengan jumlah 10,
tetapi itu kemudian di-abrogasi menjadi hanya 5.%° Sementara tentang
Surah al-Ahz ab, dikisahkan bahwa semula jumlah ayatnya termasuk
di dalam ketujuh surah terpanjang pertama, tetapi pengurangan lalu
terjadi di dalamnya.** Kata-kata dari kedua hal yang dikisahkan oleh
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‘Aigya itu tak dapat ditemui lagi di dalam al-Qur’an yang ada sekarang;
muatan hukumnya pun sudah tidak mengikat.

Sehubungan dengan ayat-ayat nasikh, al-Razi mengatakan bahwa
tuntutan hukumnya dapat saja bersifat lebih lunak’ (akhaff) atau lebih
keras’ (athqgal) atau 'setara’ (mithl) daripada ayat-ayat mansukh. Peng-
abrogasi-an Q. 2, 240 oleh Q. 2, 234 menghasilkan tuntutan hukum yang
"lebih lunak’. Di sini tuntutan waktu penangguhan 1 tahun diringankan
menjadi 4 bulan 10 hari. Untuk peng-abrogasi-an yang menghasilkan
tuntutan hukum yang ’lebih keras’, al-Razi memberi contoh tentang
peng-abrogasi-an Q. 4, 15: "Dan (terhadap) para wanita yang
mengerjakan perbuatan keji hendaklah ada empat orang saksi
di antara kamu (yang menyaksikanmu). Kemudian apabila
mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui
ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya”
dan Q. 24. 2: "Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera,
....” oleh ’ayat rajam’. Jelas kiranya bahwa 'hukuman rajam’ jauh lebih
keras daripada "hukuman kurungan dalam rumah’ atau hukuman dera’.
Akhirnya, mengenai peng-abrogasi-an yang menghasilkan tuntutan
hukum yang ’setara’, al-Razi menunjuk pada peng-abrogasi-an ayat
tentang kiblat doa: Q. 2, 142 oleh Q. 2, 150.

REFLEKSI ATAS URAIAN AL-R A zZT DALAM KAITANNYA DENGAN DOKTRIN
ABROGASI

Pengetahuan akan ’abrogasi’ adalah sangat penting bagi kaum
Muslim. Tentang hal ini ada sebuah anekdot yang menarik. Dikisahkan
bahwa suatu hari ‘Ali Ibn Aba Talib (596-661 masehi) mengusir seorang
pengikut Abu Musa al-Asy'ari (meninggal 662 Masehi) dari mesjid di
Kufa karena ia berkhotbah tanpa memahami persoalan tentang abrogasi.
"Apakah kamu dapat membedakan antara nasikh dan mansukh?” tanya
‘Ali."Tidak”, jawab pengkotbah itu. Kemudian ‘Ali berkata, "Kamu meng-
hancurkan dirimu sendiri dan orang lain ....” ‘Ali akhirnya menjewer
telinga si pengkotbah itu sambil berkata, ”J angan pernah berkotbah di
mesjid kami lagi!™®

Kita telah diantar oleh al-Razi untuk memahami doktrin tentang
abrogasi. Dari uraiannya tersebut, kiranya ada beberapa hal menarik
yang pantas dicatat di sini.
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1. Hal pertama berhubungan dengan pengertian kata ’abrogasi’. Di
dalam contoh yang diberikan, al-R&zi menyamakan begitu saja penger-
tian ’abrogasi’ dalam fenomena ’penyalinan buku’ dengan 'peralihan jiwa’
serta ’pengalihan harta warisan’. Benar bahwa ketiganya mengandung
pengertian 'transfer’ atau *transformasi’ tetapi sebenarnya ada perbedaan
tertentu di sana. Dalam hal ’penyalinan buku’, isi yang ditransfer ke
tempat lain masih dapat ditemui di tempat yang terdahulu, sementara
dalam hal ’peralihan jiwa’ atau ’pengalihan harta warisan’ keadaan
seperti itu mustahil terjadi. Bagaimanapun juga, kita perlu membedakan
antara ‘pembatalan’, 'peralihan’, dan 'penyalinan’.®

2. Al-Razimengatakan bahwa pengertian 'abrogasi’ yang sebenarnya
adalah ’pembatalan’. Lalu, apakah semua ayat al-Qur’an yang memuat
akar kata n-s-kh mengandung pengertian itu? Akar kata n-s-kh muncul
4 kali di dalam al-Qur'an: Q. 2, 106 (nansakh), Q. 22, 52 (fa-yansakhu),
dan Q. 45, 29 (nastansikhu), serta Q. 7, 154 (nuskhati-ha).* Kedua ayat
pertama termasuk golongan ’ayat Medinah’ sementara kedua ayat
terakhir 'ayat Mekah’. Kiranya jelas bahwa tidak semua ayat, dan hanya
kedua ayat pertama saja, yang mengandung pengertian ‘pembatalan’.
Menghubungkan pengertian ’abrogasi’ dengan Q. 45, 29, kata Abu
Muhammad Makki (345/965-437/1045), adalah suatu kesalahan.® Perlu
diingat bahwa 'abrogasi’ di dalam pengertian ’penyalinan’ tidak dapat
dikatakan terjadi di dalam al-Qur’an karena ayat nasikh tidak memuat
kata-kata yang sama persis dengan ayat mansukh.

8. Menurut al-Razi, istilah *abrogasi’ dipakai oleh para figh Islam da-
lam kaitannya dengan proses penyusunan syariah, secara khusus yang
menyangkut al-Qur’an dan Sunnah. Apa sebenarnya latar belakang yang
menjadikan para ahli figh menerapkan ’abrogasi’? Dikatakan oleh
Ahmad Hasan bahwa ’abrogasi’ diterapkan ketika para ahli tafsir dan
figh tidak mampu menyelaraskan ayat-ayat dan teks-teks yang memberi
kesan bertentangan.®® Di dalam Q. 4, 82 sendiri dikatakan, "Maka
apakah mereka tidak memperhatikan Al-Quran? Kalau kiranya
Al-Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya.” Dengan lain kata,
‘abrogasi’ ditempuh untuk mengharmoniskan ajaran-ajaran sumber
utama figh Islam (al-Qur’an dan Sunnah) melalui proses dari dalam,
yaitu antara satu dengan yang lainnya.¥’

4. Tentang prinsip-prinsip abrogasi, salah satu yang dirumuskan oleh
al-Razi adalah bahwa Tradisi yang ditransmisikan oleh satu orang saja
(Bhabar al-wahkid) tidak boleh meng-abrogasi al-Qur’an. Secara tidak
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langsung, di sini ia mengatakan bahwa Tradisi yang ditransmisikan
melalui kesaksian banyak orang (hadith al-mutawatir), termasuk
Sunnah, memiliki kemungkinan menjadi pihak yang meng-abrogasi al-
Qur’an. Pendapat al-Razi tersebut sangat berbeda dengan pendapat
'gurunya’, al-Syafi‘i. Menurut al-Syafi" i, Sunnah tidak dapat meng-
abrogasi Kitab (al-Qur’an). Sebaliknya, Sunnah musti mengikuti apa
yang telah diwahyukan di dalam Kitab (al-Qur’an), karena Sunnah
dimaksudkan untuk menjelaskan pewahyuan yang telah ditetapkan di
dalam al-Qur’an.®®

5. Keyakinan akan terjadinya ’abrogasi’ atas pewahyuan yang ditu-
runkan'Allah sebelum Nabi Muhammad secara umum diterima oleh
para ahli Islam. Agak berbeda halnya dengan gagasan tentang terjadinya
‘abrogasi’ di dalam al-Qur’an. Abu Muslim (254/868-322/934), seorang
pemikir Islam dari kelompok Mu‘tazila, sangat mati-matian menentang
gagasan tersebut. Intelektual modern dari India, Sayyid Ahmad Khan
(1817-1898), juga bersikap senada.®®* Khan mempertanyakan dasar ayat
al-Qur’an yang dipakai untuk membenarkan doktrin tentang abrogasi.
Mengikuti pendapat al-Razi, ia mengatakan bahwa Q. 2, 106 tidak mem-
berikan dasar yang kuat karena kalimatnya bersifat kondisional. Bagai-
mana dengan Q. 16, 101 dan Q. 13, 39? Khan berpendapat bahwa kedua
ayat tersebut dapat dipakai untuk memperlihatkan adanya ’abrogasi’
terhadap perwahyuan terdahulu, tetapi tidak dapat dikutip untuk
menunjukkan adanya ’abrogasi’ di dalam al-Qur’an. Mengenai Q. 16,
101, misalnya, ia mempersoalkan kata "mereka” (hum); kepada siapa
kata tersebut mengacu? Kata "mereka” di sini tidak mungkin mengacu
kepada orang-orang tak beriman yang tidak mengenal kata 'ayat’.
Hanyalah orang Yahudi dan Kristen yang mengenal kata ’ayat’, maka
dari itu ‘'memberi ganti ayat’ hanya dapat diartikan 'memberi ganti pe-
wahyuan yang telah diturunkan Allah kepada orang Yahudi dan Kristen’.
Menurut Khan, kata ’ayat’ di situ tidak berarti ’ayat al-Qur’an’. Jadi,
orang tidak dapat mengatakan bahwa abrogasi terjadi di dalam al-
Qur’an.

6. Sehubungan dengan persoalan tentang terjadinya abrogasi di dalam
al-Qur’'an, pertanyaan yang muncul adalah, "Bagaimana para ahli figh
menentukan ayat yang meng-abrogasi (nasikh) dan yang di-abrogasi
(mansuzkh)?” Al-Razi mengatakan bahwa para ahli menentukannya de-
ngan memeriksa asbab al-nuzul ayat-ayat yang bersangkutan. Ayat-ayat
yang diwahyukan di dalam periode Medinah menjadi ayat peng-abrogasi
sementara ayat-ayat yang diwahyukan di dalam periode Mekah men-
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jadi ayat yang di-abrogasi. Bila dua ayat diwahyukan pada periode yang
sama maka pilihan dibuat menurut pengaturan (tartib) yang diketemu-
kan dalam al-Qur’an sekarang.* Lalu bagaimana kita menanggapi
contoh yang disebut al-Razi tentang peng-abrogasi-an Q. 2, 240 oleh Q.
2, 2347 Di sini Q. 234, sebagai ayat nasikh, diwahyukan sebelum ayat
mansukh (Q. 2, 240). Apakah itu sungguh merupakan kasus abrogasi?
Bukankah al-Razi sendiri berkata bahwa apa yang meng-abrogasi
(nasikh) tidak boleh datang sebelum yang di-abrogasi (mansukh)?*!

7. Apabila abrogasi benar-benar terjadi di dalam al-Qur’an, lalu ada
berapa ayat yang di-abrogasi? Mengenai persoalan ini, para alim ulama
Islam saling berbeda pendapat.** Jumlah ayat al-Qur’an yang dianggap
mengalami abrogasi meningkat secara drastis di abad ke 8-11 masehi.
Al-Zuhri (meninggal 124/742) menyebut adanya 42 ayat yang di-abrogasi;
al-Nahhas menyebut 138; Ibn Salama (meninggal 410/1020) menyebut
- 238; Tbn al-‘Ata‘iqi (meninggal 790/1308) menyebut 231; dan al-F arisi
menyebut 248 ayat. Apa yang menarik adalah bahwa, d.x masa selanjut-
nya, jumlah ayat yang di-abrogasi tersebut merosot secara tajam. Al-
Suyiti mengakui hanya 20 ayat sementara Shah Wali Allah (meninggal
1762) menyebut hanya 5 ayat. Mengomentari fenomena ini, al-Raziber-
kata, "Melipatgandakan jumlah abrogasi tanpa perlu hdaklah diper-
bolehkan. Semakin sedikit adanya abrogasi, semakin baik.™®

8. Ada tiga kategori ‘abrogasi’ yang disebut al-Razi. Apa yang menarik
urituk dicatat adalah tentang kategori kedua dan ketiga. Dalam kedua
kategori tersebut dikatakan bahwa ada ayat yang hanya diabrogasi kata-
katanya (tilawa) saja, dan ada pula ayat yang diabrogasi baik kata-kata
maupun pesan hukumnya (hukm). Kedua kategori abrogasi ini mengata-
kan bahwa kata-kata dari ayat-ayat tertentu tidak dapat ditemui lagi
di dalam al-Qur'an yang sekarang ada. Apakah ini berarti bahwa al-
Qur'an yang ada sekarang tidak selengkap al-Qur’an yang ada jauh
sebelumnya? Menghadapi persoalan tersebut, sejarahwan besar Islam,
al-Tabari (225/839-310/923), membedakan dua macam pengertian al-
Qur’an, yaitu al-Qur’ an sebagai kitab dan al-Qur’an sebagai mushaf.
Al-Qur'an sebagai kitab menunjuk pada apa saja yang telah diwahyukan
Allah kepada Nabi Muhammad, sementara al-Qur’an sebagai mushaf
mengacu pada teks-teks yang terkumpulkan dalam tulisan serta ditrans-

misikan turun-temurun.* Apa yang ditemui sekarang hanyalah al-
Qur’an sebagai mushaf dan itu memang tidak selengkap kizab al-Qur’an.

‘Abd All ah Ibn ‘Umar (meninggal 71/693) mengatakan, "Hendaknya tak
ada seorang pun di antara kamu yang berkata: Saya telah mendapat al-
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Qur’an secara lengkap keseluruhan. Bagaimana ia mengetahui akan
hal itu? Banyak bagian dari al-Qur’an telah hilang. Maka sebaiknya ia
berkata: Saya telah mendapatkan al-Qur’an yang terselamatkan.™®

9. Terjadinya abrogasi di dalam al-Qur’an membawa konsekuensi akan
adanya suatu ayat yang meng-abrogasi begitu banyak ayat lain. Ayat
tersebut adalah Q. 9, 5. Ayat yang kita kutip di awal tulisan ini disebut
juga 'ayat pedang’ (@yat al-sayf). Oleh para ahli tafsir dan figh Islam
pada umumnya, Q. 9, 5 dikatakan telah meng-abrogasi tidak kurang
dari 124 ayat yang lain.* Bagaimana al-Razi mengomentari ayat ter-
sebut? Mungkin kita agak kecewa ketika meninjau tafsir al-Razi ter-
hadap Q. 9, 5. Di sana al-Razisama sekali tidak mengangkat tema
'abrogasi’. Apa yang dia uraikan secara panjang lebar lebih menyangkut
hubungan erat antara tobat, shalat, dan zakat.”” Lalu apakah ini berarti
bahwa al-Razi tidak memasukkan Q. 9, 5 dalam kategori ayat nasikh?
Tetapi apakah sebenarnya alasannya?

DOKTRIN TENTANG ABROGASI MEMBERI INSPIRASI UNTUK MEMAHAMI
AL-QURAN SECARA BARU

Suatu pertanyaan muncul dalam kaitannya dengan peng-abrogasi-
an Q. 58, 12. Ayat ini di-abrogasi tanpa diganti oleh ayat lain. Dengan
lain kata, tidak ada ayat nasikh dari Q. 58, 12. Ketika ditanya tentang
persoalan tersebut, al-R @z mengutip suatu pernyataan yang mengata-
kan bahwa ’pada waktu tertentu, peniadaan muatan hukum dan pengha-
pusan kewajiban akan suatu perintah dirasa lebih baik daripada mem-
berlakukannya’. Selanjutnya al-Razi juga berkata bahwa '(ketentuan)
pertama lebih memadai daripada (ketentuan) kedua, atas pertimbangan
yang berkaitan dengan waktu ketika (ketentuan) pertama tersebut
diberikan.’

Kata kunci dalam dua pernyataan di atas adalah 'waktu’ (wagt).
Gagasan yang ada di balik kedua pernyataan tersebut adalah bahwa
suatu ketentuan hukum di-’abrogasi’ karena dirasa tidak memadai lagi
untuk waktu tertentu. Gagasan ini dirasa sangat penting oleh pemikir-
pemikir Islam modern seperti Mahmud Muhammad Taha (meninggal
dieksekusi 1985), dan Fazlur Rahman (1919-1988). Bagi kedua pemikir
Islam modern tersebut, teori abrogasi telah memberi inspirasi untuk
mengadakan hermeneutika al-Qur’an secara baru.

Mahmud Taha mengatakan bahwa penyusunan bertahap syariah
Islam dilakukan dengan menilik dari satu teks ayat ke teks ayat yang
lain. Abrogasi tidak dimaksudkan sebagai sesuatu yang final, yang kon-
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klusif. Abrogasi dilakukan sesuai dengan tuntutan waktu tertentu. Apa
yang paling penting adalah menemukan pesan sesungguhnya dari teks
ayat tersebut, yaitu pesan yang sesuai dengan asbab al-nuzul (i.e. sebab-
sebab mengapa Allah menurunkan pewahyuan-Nya).* Secara umum
dapat dikatakan bahwa Mahmud Taha mengajak untuk selalu mema-
hami teks di dalam terang konteks pewahyuannya, agar dengan demi-
kian orang dapat menangkap 'roh’ yang ada di balik teks tersebut.

Fazlur Rahman memiliki gagasan yang senada.®® Baginya, teori
abrogasi memberi indikasi bahwa ayat yang terdahulu, diterima dan
diberlakukan pesan hukumnya karena sesuai dengan situasi pada saat
ayat tersebut diwahyukan. Seiring dengan perubahan situasi dan waktu,
pesan yang diberikan Allah pun lalu berubah. Konteks di mana umat
Muslim hidup sekarang tentu tidak sama persis dengan situasi pada
saat ayat-ayat al-Qur’an diwahyukan. Apa yang paling penting untuk
_ dilakukan, dengan demikian, adalah menangkap pesan moral yang se-
sungguhnya dari suatu teks ayat.

Bertolak dari fenomena abrogasi, Fazlur Rahman pun lalu menyu-
sun dan merumuskan langkah-langkah hermeneutika atau pemahaman
al-Qur’an yang baru.® Langkah pertama adalah memeriksa konteks
historis melalui asbab al-nuziil suatu ayat. Langkah ini sangat penting
karena dari sini orang dapat mengetahui situasi sosio-politis masyarakat
Islam di saat ayat tersebut diwahyukan. Langkah selanjutnya adalah
membedakan faktor historis dengan pesan moral atau nilai normatif
yang terkandung dalam ayat tersebut. Akhirnya, pesan moral yang bisa
ditangkap itu lalu dihubungkan kembali dengan konteks tempat dan
saat di mana seseorang hidup.

PENUTUP

Melalui uraian al-R&zi dan refleksi yang kita lakukan terhadapnya,
ada kesan bahwa doktrin abrogasi masih menyimpan 'misteri’ yang
belum tersingkap sepenuhnya. Lebih dari itu, menangkap doktrin abro-
gasi sebagai suatu undangan untuk selalu memahami teks dalam kon-
teks pewahyuan yang sesuai dengan asbab al-nuzul, dan kemudian
mengaitkannya dengan konteks ruang dan waktu di masa kini, adalah
perlu dan penting. Asbab al-nuzul sendiri musti dijadikan sebagai
kriteria utama dalam mengomentari al-Qur’an. Dalam memahami ayat-
ayat yang berbicara tentang 'umat beriman lain’, seperti Q. 9, 25 yang
dikutip di awal tulisan ini, asbab al-nuziz!’ dapat menunjukkan arah
penyelesaiannya.®
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Akhirnya, dengan memahami ayat-ayat yang bertemakan "perjum-
paan bersama umat beriman lain’ dalam terang asbab al-nuzul dan
konteks masa kini, orang dapat memenubhi perintah Allah yang sesuai
dengan maksud pewahyuan-Nya. Di samping itu, orang juga mampu
memelihara hidup persaudaraan bersama umat beriman lain.

CATATAN

1 Di sini penulis memakai sistem transliterasi sebagai berikut: 2 =", 1 =8, w =b, & =t,
¢J=$h,E=j,C=h,t=kh,J =d,'4 =ﬂ, =L, 3=%, pu=8 uh = BY, uﬂ-_-ﬂhg
o= =dh, .L=L,L=a.t-','t=md=f,a=q_,e1=k,d-l,r.=m,‘;,=n, a=h,
‘,=wﬁ.1,q=yz‘i.Akan tetapi, di dalam mengutip sebuah buku atau artikel, penulis
mengikuti transliterasi yang diterapkan di situ. Pantas dicatat pula bahwa nama
tempat serta nama orang di abad modern tidak ditulis dalam transliterasi bahasa
Arab.

9 Lihat al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, al-Matba'a al-Mishriyya, Kairo, 1352/1933, Vol. II,
him. 201-210, Vol. VII, him. 224-226, Vol. X, him. 64-66 & 115-116 serta al-Razi, al-
Mahshul fi-Iim Ushul al-Figh, Dar al-Kutub al-Timiyya, Beirut, 1988, Vol. I, hlm.
525-548. .

3 Dilaporkan bahwa selama tahun 1995-1997 terdapat sekurang-kurangnya 89 gereja
yang dibakar atau dirusak. Kejadian tersebut berlangsung antara lain di kota
Situbondo, Tasikmalaya, dan Rengasdengklok. Tentang data, grafik, dan daftar gereja-
gereja yang dirusak atau dibakar, lihat Tahalele & Santoso, Beginikah Kemerdekaan
Kita?, Surabaya, FKKI, 1997, him. 40.

4 Hidup, 23 Februari 1997, him. 25. Di dalam artikel tersebut Franz Magnis-Suseno
menyebut angia 'lebih dari 200’ sehubungan dengan gereja yang dirusak atau dibakar
selama tiga tahun terakhir (1995-1997).

5 Terjemahan al-Qur'an ke dalam bahasa Indonesia mengikuti: Al-Quran dan Terjemah-
nya, keluaran Departemen Agama Republik Indonesia (edisi baru revisi terjemah
1989), dicetak dan diterbitkan oleh CV. Toha Putra Semarang. Sehubungan dengan
ayat yang manis-manis, lihat pula: Q. 2, 62; Q. 5, 69; Q. 29, 46.

6 Tentang ayat yang menghantam, lihat pula: Q. 3, 85; Q.5,14;Q.5,17;Q.5,72; Q. 9,
29-34.

7 Lihat Borrmans, M., Jésus et les Musulmans d’Aujourd’hui, Desclée, Paris, 1996,
hlm. 19. Bandingkan pula dengan: "Mugaddimah” dim. Al-Quran dan Terjemahnya,
him. 16-30.

8 Powers, "The Exegetical Genre nasikh al-Quran wa mansukhuhy” dim. Rippin (ed.),
Approaches to the History of the Interpretation of the Qur’an, New York, Oxford Uni-
versity Press, 1988, him. 117.
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Mengensai kata Mafatih al-Ghayb, kita dapat menemukannya di dalam Q. 6, 59:
*Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib (mafatih al-ghayb); tak ada
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri ...

Dalam bahasa Arab, Tbn Taymiyya mengatakan: fi-hi kull syai’illa al-tafsir dan al-
Subki menjawab: wa-ma al-amr kada innama fi-hi ma’a al-tafsir kull syai’. Lihat
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